63

Pemerintah desa dipimpin oleh seorang kepala desa atau lebih sering disebut kades atau lurah. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya kepala desa dibantu oleh seorang sekretaris desa (sekdes), kaur umum dan TU, kaur keuangan, kaur perencanaan, kasi pemerintahan, kasi kesejahteraan, kasi pelayanan, dan kepala dusun (kadus). Berikut adalah bagan struktur organisasi pemerintah desa menurut Permendagri no. 84 Tahun 2015 :
Kepala Desa


 
Sekretaris Desa


Kaur perencanaan
Kaur tata usaha & umum
Kaur keuangan

Kasi pemerintahan
Kasi kesejahteraan
Kasi pelayanan




Kepala dusun IV
Kepala dusun III
Kepala dusun II
Kepala dusun I


Gambar 4.1. Struktur Organisasi Pemerintah Desa
4.1.2. Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini di Desa Kediri diambil sample sebanyak 94 KK.
Untuk mendeskripsikan karakteristik responden dapat dilihat melalui klasifikasi dan penggelompokan identitas responden sebagaimana yang terdapat pada instrumen penelitian. Dipandang sangat penting untuk dipaparkan karena dimungkinkan bahwa setiap responden memiliki refleksi dan apresiasi yang berbeda. 
Perbedaan setiap responden dalam memberikan pernyataan sikap atas pertayaan dari data yang disampaikan relatif terkait erat dengan latar belakang masing-masing responden baik tentang tingkat pendidikan, usia, mata pencaharian, dan lain-lain.
Penelitian ini pada prinsipnya terdiri dari dua variabel vang terdiri atas satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahulu tentang variabel penelitian, maka yang menjadi variabel bebas yaitu Kepemimpinan Kepala Desa (X), serta variabel terikat adalah Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa (Y). Secara internal, setiap variabel dibangun dari beberapa dimensi dan indikator.
Dalam Bab III telah dikemukakan bahwa untuk memperoleh data kuntitatif, peneliti menggunkan daftar pertanyaan (angket), dimana keseluruhan variabel masing-masing terdiri dari 15 pertayaan untuk variabel X dan 15 pertanyaan untuk variabel Y, sehingga jumlah pertanyaan untuk kedua variabel adalah 30 butir pertanyaan. Untuk setiap pertanyaan, responden memilih lima altematif jawaban yang disediakan, dengan penentuan skor yaitu : (1) sangat tinggi, (2) tinggi, (3) sedang, (4) rendah, (5) sangat rendah. 
Setelah angket diedarkan kepada responden, distribusi jawaban atas kuesioner penelitian untuk setiap variabel dapat dilihat dalam lampiran pada tesis ini. 
4.1.2.1. Uji Validitas
Uji Validitas bertujuan untuk menguji sejauh mana kevalidan dari suatu alat ukur. Dengan menggunakan rumus teknik “Korelasi Produk Moment", korelasi antara setiap pertanyaan dengan skor total dihitung, untuk mengetahui pertanyaan-pertanyaan mana yang valid dan yang tidak valid. Untuk pertanyaan yang tidak valid selanjutnya dibuang, dan untuk pertanyaan yang valid dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Pengujian validitas dengan menggunakan rumus korelasi Pearson yang dihitung melalui persamaan berikut :


Keterangan :
rxy		= Koefisien korelasi
 	= Jumlah perkalian variabel x dan y
		= Jumlah nilai variabel x
		= Jumlah nilai variabel y
	= Jumlah pangkat dua nilai variabel x
	= Jumlah pangkat dua nilai variabel y
n 		= Banyaknya sampel
Selanjutnya "Angka Korelasi" yang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan dibandingkan dengan nilai korelasi yang diperoleh dari tabel korelasi nilai- r, dengan derajat bebas (n - 2), dan taraf signifikansi yang dipilih, Bila angka korelasi yang diperoleh berdasarkan perhitungan nilainya lebih besar dari angka korelasi dari tabel, maka pertanyaan dikatakan valid, dan bila angka korelasi di bawah nilai korelasi dari tabel, maka pertanyaan dikatakan tidak valid.
Dengan Menggunakan Program SPSS 22, maka didapatkan hasil uji validasi seperti yang terdapat pada tabel dibawah ini :





Tabel 4.1. Uji validitas variabel kepemimpinan (x)
	No
	Nomor Pertanyaan
	Nilai Korelasi (r-hitung)
	Nilai r-tabel
	Keterangan

	1
	Butir Pertanyaan 1
	0,741
	0,1707
	Valid

	2
	Butir Pertanyaan 2
	0,657
	0,1707
	Valid

	3
	Butir Pertanyaan 3
	0,710
	0,1707
	Valid

	4
	Butir Pertanyaan 4
	0,612
	0,1707
	Valid

	5
	Butir Pertanyaan 5
	0,640
	0,1707
	Valid

	6
	Butir Pertanyaan 6
	0,658
	0,1707
	Valid

	7
	Butir Pertanyaan 7
	0,563
	0,1707
	Valid

	8
	Butir Pertanyaan 8
	0,574
	0,1707
	Valid

	9
	Butir Pertanyaan 9
	0,537
	0,1707
	Valid

	10
	Butir Pertanyaan 10
	0,466
	0,1707
	Valid

	11
	Butir Pertanyaan 11
	0,710
	0,1707
	Valid

	12
	Butir Pertanyaan 12
	0,756
	0,1707
	Valid

	13
	Butir Pertanyaan 13
	0,827
	0,1707
	Valid

	14
	Butir Pertanyaan 14
	0,716
	0,1707
	Valid

	15
	Butir Pertanyaan 15
	0,662
	0,1707
	Valid










Tabel 4.2. Uji validitas variabel partisipasi masyarakat (y)
	No
	Nomor Pertanyaan
	Nilai Korelasi (r-hitung)
	Nilai r-tabel
	Keterangan

	1
	Butir Pertanyaan 1
	0,532
	0,1707
	Valid

	2
	Butir Pertanyaan 2
	0,673
	0,1707
	Valid

	3
	Butir Pertanyaan 3
	0,665
	0,1707
	Valid

	4
	Butir Pertanyaan 4
	0,626
	0,1707
	Valid

	5
	Butir Pertanyaan 5
	0,527
	0,1707
	Valid

	6
	Butir Pertanyaan 6
	0,583
	0,1707
	Valid

	7
	Butir Pertanyaan 7
	0,684
	0,1707
	Valid

	8
	Butir Pertanyaan 8
	0,634
	0,1707
	Valid

	9
	Butir Pertanyaan 9
	0,633
	0,1707
	Valid

	10
	Butir Pertanyaan 10
	0,692
	0,1707
	Valid

	11
	Butir Pertanyaan 11
	0,710
	0,1707
	Valid

	12
	Butir Pertanyaan 12
	0,720
	0,1707
	Valid

	13
	Butir Pertanyaan 13
	0,770
	0,1707
	Valid

	14
	Butir Pertanyaan 14
	0,717
	0,1707
	Valid

	15
	Butir Pertanyaan 15
	0,669
	0,1707
	Valid



Berdasarkan tabel 4.2, maka dapat terlihat bahwa semua hasil uji korelasi (r-hitung) dibandingkan dengan nilai r-tabel, nilai r-hitung lebih besar daripada nilai r-tabel. Hal itu menunjukkan bahwa pernyataan sudah valid atau sahih, maka selanjutnya dilakukan uji Reliabilitas.
4.1.2.2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Dengan kata lain bahwa reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Alat pengukur tersebut digunakan dua kali, untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperbolehkan relatif konsisten. Teknik perhitungan reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teknik Belah Dua. Cara yang dilakukan berikut: 
1. Membagi item yang valid menjadi dua belahan, dalam penelitian cara yang diambil adalah berdasarkan nomor ganjil-genap. Nomor ganjil belahan pertama dan nomor genap belahan kedua.
2. Skor masing-masing item pada tiap belahan dijumlahkan, sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden, yaitu skor total belahan pertama dan skor total belahan kedua. 
3. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua dengan menggunakan teknik korelasi produk moment. 
4. Mencari angka reliabilitas untuk keseluruhan item tanpa dibelah, dengan cara mengoreksi angka korelasi yang diperoleh dengan memasukannya ke dalam rumus sebagai berikut:

Keterangan :
r.tot	= Angka Reliabilitas Keseluruhan Item
r.n	= Angka Korelasi Belahan Pertama dan Belahan Kedua

Dalam menghitung reliabilitas, rumus untuk menghitung korelasi antar belahan genap dan ganjil digunakan rumus korelasi Pearson. Suatu instrument dikatakan reliable bila koefesien reliabilitasnya minimal 0.6
Tabel 4.3. Uji reliabilitas
	No
	Variabel
	Nilai Koefisien Reliabilitas
	Nilai Minimal
	Keterangan

	1
	Kepemimpinan (X)
	0,924
	0,6
	Reliabel

	2.
	Partisipasi Masyarakat (Y)
	0,821
	0,6
	Reliabel


Berdasarkan tabel di atas, maka terlihat bahwa setiap variabel dinyatakan reliabel.
Berdasarkan uji Validitas dan Reliabilitas, bahwa semua pertanyaan dinyatakan valid dan reliabel, maka instrument dapat digunakan untuk pengumpulan dalam rangka pengumpulan data.
4.2.	Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian dalam lampiran tesis ini dapat dijabarkan kepada penyebaran jawaban dari 94 responden. Hasil dari angket ini diperlukan untuk mendapatkan data untuk menganalisis variabel kepemimpinan (X). Variabel ini dijabarkan ke dalam empat dimensi. Dimensi tersebut adalah idealized influence, inspirational motivation, intelectual stimulation, individualized consideration. Dari keempat dimensi tersebut, masing-masing dijabarkan lagi ke dalam indikator-indikator yang dapat diukur.
Tabel 4.4. Distribusi Skor Jawaban Responden Terhadap Dimensi Idealized Influence (X1)
	Skor (S)
	Pertanyaan
	∑F
	%
	R

	
	1
	2
	3
	4
	
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	5
	18
	19,15%
	14
	14,89%
	10
	10,64%
	8
	8,51%
	50
	13,30%
	3

	4
	26
	27,77%
	23
	24,47%
	25
	26,60%
	26
	27,66%
	100
	26,60%
	2

	3
	33
	35,11%
	43
	45,74%
	42
	44,68%
	44
	46,81%
	162
	43,09%
	1

	2
	10
	10,64%
	11
	11,70%
	12
	12,77%
	12
	12,77%
	45
	11,97%
	4

	1
	7
	7,45%
	3
	3,19%
	5
	5,32%
	4
	4,26%
	19
	5,05%
	5

	Jumlah
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	376
	100%
	



Dari tabel di atas, hasil jawaban responden terhadap dimensi idealized influence (X1) yang tergambar pada butir pertanyaan 1 (satu), 2 (dua), 3 (tiga), dan 4 (empat) jawaban yang tertinggi adalah yang mempunyai skor 3 (tiga) sebesar 43,09%. Yang tertinggi kedua adalah yang mempunyai skor 4 (empat) sebesar 26,60%.
Tabel 4.5. Distribusi Skor Jawaban Responden Terhadap Dimensi Inspirational Motivation (X2)
	Skor (S)
	Pertanyaan
	∑F
	%
	R

	
	5
	6
	7
	8
	
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	5
	10
	10,64%
	10
	10,64%
	9
	9,57%
	9
	9,57%
	38
	9,57%
	3

	4
	23
	24,47%
	25
	26,60%
	18
	19,15%
	21
	22,34%
	87
	22,34%
	2

	3
	48
	51,06%
	45
	47,87%
	55
	58,51%
	52
	55,32%
	200
	55,32%
	1

	2
	9
	9,57%
	9
	9,57%
	11
	11,70%
	8
	8,51%
	37
	8,51%
	4

	1
	4
	4,26%
	5
	5,32%
	1
	1,06%
	4
	4,26%
	14
	4,26%
	5

	Jumlah
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	376
	100%
	



Hasil jawaban responden terhadap dimensi inspirational motivation (X2) yang tergambar pada butir pertanyaan 5 (lima), 6 (enam), dan 7 (tujuh), dan 8 (delapan), jawaban yang tertinggi adalah yang mempunyai skor 3 (tiga) sebesar 55,32%. Yang kedua tertinggi adalah yang mempunyai skor 4 (empat) sebesar 22,34%.

Tabel 4.6. Distribusi Skor Jawaban Responden Terhadap Dimensi Intelectual Stimulation (X3)
	Skor (S)
	Pertanyaan
	∑F
	%
	R

	
	9
	10
	11
	12
	
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	5
	6
	6,38%
	5
	5,32%
	7
	7,45%
	11
	11,70%
	29
	7,71%
	4

	4
	24
	25,53%
	22
	23,40%
	27
	28,72%
	35
	37,23%
	108
	28,72%
	2

	3
	49
	52,13%
	57
	60,64%
	35
	37,23%
	24
	25,53%
	165
	43,88%
	1

	2
	11
	11,70%
	8
	8,51%
	19
	20,21%
	20
	21,28%
	58
	15,43%
	3

	1
	4
	4,26%
	2
	2,13%
	6
	6,38%
	4
	4,26%
	16
	4,26%
	5

	Jumlah
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	376
	100%
	



Dari tabel hasil jawaban responden di atas terhadap dimensi intellectual stimulation (X3) tergambar pada butir pertanyaan 9 (sembilan), 10, 11, dan 12, jawaban yang mempunyai nilai tertinggi adalah dengan skor 3 (tiga) sebesar 43,88%. Dan jawaban dengan nilai tertinggi kedua adalah dengan skor 4 (empat) sebesar 28,72%.




Tabel 4.7. Distribusi Skor Jawaban Responden Terhadap Dimensi Individualized Consideration (X4)
	Skor (S)
	Pertanyaan
	∑F
	%
	R

	
	13
	14
	15
	
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	5
	9
	9,57%
	13
	13,83%
	9
	9,57%
	31
	10,99%
	4

	4
	44
	46,81%
	38
	40,43%
	34
	36,17%
	116
	41,13%
	1

	3
	18
	19,51%
	31
	32,98%
	34
	36,17%
	83
	29,43%
	2

	2
	15
	15,96%
	9
	9,57%
	10
	10,64%
	34
	12,06%
	3

	1
	8
	8,51%
	3
	3,19%
	7
	7,45%
	18
	6,38%
	5

	Jumlah
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	282
	100%
	



Dari tabel hasil jawaban responden di atas terhadap dimensi individualized consideration (X4) yang tergambar dari butir pertanyaan 13, dan 14, dan 15, diperoleh jawaban tertinggi adalah yang mempunyai skor 4 (empat) sebesar 41,13%. Dan yang mempunyai tertinggi kedua adalah dengan yang mempunyai skor 3 (tiga) sebesar 29,43%.
Hasil penelitian dalam lampiran tesis ini dapat dijabarkan kepada penyebaran jawaban dari 94 responden. Hasil dari angket ini diperlukan untuk mendapatkan data untuk menganalisis variabel Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa (Y). Variabel ini dijabarkan ke dalam tiga dimensi. Dimensi tersebut adalah partisipasi dalam perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam pelestarian hasil pembangunan Dari ketiga dimensi tersebut, masing-masing dijabarkan lagi ke dalam indikator-indikator yang dapat diukur.



Tabel 4.8. Distribusi Skor Jawaban Responden Terhadap Partisipasi dalam Perencanaan (Y1)
	Skor (S)
	Pertanyaan
	∑F
	%
	R

	
	16
	17
	18
	19
	20
	
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	5
	12
	12,77%
	16
	17,02%
	15
	15,96%
	16
	17,02%
	15
	15,96%
	74
	15,74%
	3

	4
	29
	30,85%
	27
	28,72%
	26
	27,66%
	34
	36,17%
	34
	36,17%
	150
	31,91%
	2

	3
	41
	43,62%
	39
	41,49%
	45
	47,87%
	34
	36,17%
	40
	42,55%
	199
	42,34%
	1

	2
	8
	8,51%
	9
	9,57%
	7
	7,45%
	6
	6,38%
	4
	4,26%
	34
	7,23%
	4

	1
	4
	4,26%
	3
	3,19%
	1
	1,06%
	4
	4,26%
	1
	1,06%
	13
	2,77%
	5

	Jumlah
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	470
	100%
	



Dilihat dari tabel hasil jawaban responden terhadap dimensi partisipasi dalam perencanaan (Y1) yang tergambar pada butir pertanyaan 16, 17, dan 18, 19, dan 20 diperoleh jawaban yang tertinggi adalah yang mempunyai skor 3 (tiga) sebesar 42,34%. Dan yang tertinggi kedua adalah yang mempunyai skor 4 (empat) sebesar 31,91%.


Tabel 4.9. Distribusi Skor Jawaban Responden Terhadap Partisipasi dalam Pelaksanaan (Y2)
	Skor (S)
	Pertanyaan
	∑F
	%
	R

	
	21
	22
	23
	24
	25
	
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	5
	10
	10,64%
	18
	19,15%
	11
	11,70%
	14
	14,89%
	11
	11,70%
	64
	13,62%
	3

	4
	33
	35,11%
	30
	31,91%
	46
	48,94%
	30
	31,91%
	47
	50,00%
	186
	39,57%
	1

	3
	47
	50,00%
	40
	42,55%
	31
	32,98%
	40
	42,55%
	25
	26,60%
	183
	38,94%
	2

	2
	3
	3,19%
	5
	5,32%
	5
	5,32%
	5
	5,32%
	8
	8,51%
	26
	5,53%
	4

	1
	1
	1,06%
	1
	1,06%
	1
	1,06%
	5
	5,32%
	3
	3,19%
	11
	2,34%
	5

	Jumlah
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	470
	100%
	



Dari tabel di atas hasil jawaban responden terhadap dimensi partisipasi dalam pelaksanaan (Y2) yang tergambar pada butir pertanyaan 21, 22, 23, 24, dan 25, jawaban yang tertinggi adalah dengan skor 4 (empat) sebesar 39,57%. Dan jawaban yang tertinggi kedua adalah dengan skor 3 (tiga) sebesar 38,94%.


Tabel 4.10. Distribusi Skor Jawaban Responden Terhadap Pelestarian Hasil Pembanunan (Y3)
	Skor (S)
	Pertanyaan
	∑F
	%
	R

	
	26
	27
	28
	29
	30
	
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	
	
	

	5
	6
	6,38%
	13
	13,83%
	20
	21,28%
	19
	20,21%
	18
	19,15%
	76
	16,17%
	3

	4
	51
	54,26%
	49
	52,13%
	39
	41,49%
	33
	35,11%
	45
	47,87%
	217
	46,17%
	1

	3
	25
	26,60%
	19
	20,21%
	26
	27,66%
	33
	35,11%
	17
	18,09%
	120
	25,53%
	2

	2
	10
	10,64%
	12
	12,77%
	8
	8,51%
	5
	5,32%
	9
	9,57%
	44
	9,36%
	4

	1
	2
	2,13%
	1
	1,06%
	1
	1,06%
	4
	4,26%
	5
	5,32%
	13
	2,77%
	5

	Jumlah
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	94
	100%
	470
	100%
	



Dari tabel di atas hasil jawaban responden terhadap partisipasi dalam pelestarian hasil pembangunan (Y3) tergambar pada butir pertanyaan 26, 27, 28, 29, dan 30, dengan jawaban tertinggi adalah mempunyai skor 4 (empat) sebesar 46,17%. Dan yang kedua tertinggi adalah yang mempunyai skor 3 (tiga) sebesar 25,53%.


	4.2.1. Hasil Uji Hipotesis
Analisis distribusi frekuensi jawaban responden menurut perolehan skor dari variabel kepemimpinan Kepala Desa dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa sebagaimana yang telah diuraikan hanya dapat memberikan informasi pendahuluan bahwa distribusi proporsi pada variabel X dan Y, selanjutnya untuk mengetahui dan menguji kepastian apakah antar variabel terdapat pengaruh, berikut ini akan dianalisis kedua variabel tersebut secara statistik menurut hasil jawaban responden terhadap kuesioner yang diajukan oleh peneliti. Untuk memeriksa apakah ada hubungan antara variabel X dan Y digunakan korelasi Produk Momen.
4.2.1.1. Analisis Korelasi dari Variabel X ke Variabel Y
Untuk memeriksa tingkat keeratan hubungan antara variabel X dengan variabel Y, dengan tingkat pengukuran interval, maka menurut Sugiyono (2007:213) untuk menguji hipotesis asosiatif bila datanya berbentuk interval atau ratio, digunakan Korelasi Produk Momen. Pengujian ini untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independen dengan satu variabel dependen.
Pendapat tersebut bila dirumuskan dalam bentuk persamaan metematik adalah sebagai berikut :


Keterangan :
rxy		= Koefisien korelasi
 	= Jumlah perkalian variabel x dan y
		= Jumlah nilai variabel x
		= Jumlah nilai variabel y
	= Jumlah pangkat dua nilai variabel x
	= Jumlah pangkat dua nilai variabel y
n 		= Banyaknya sampel
Dengan menghitung menggunakan program SPSS 22, maka didapat koefisien korelasinya adalah 0,633. Hasil perhitungan ini menunjukan bahwa korelasi antara Variabel X dan Variabel Y tergolong Cukup Erat (Moderate). Berdasarkan hasil pengujian keeratan hubungan variabel di atas dan dikaitkan dengan kenyataan di lokasi penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan Kepala Desa di Desa Kediri turut berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, atau dengan kata lain bahwa partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa dapat dilaksanakan dengan baik apabila ditunjang dengan kepemimpinan Kepala Desa yang baik pula.
4.2.1.2. Uji Signifikansi
Dari pengujian korelasi di atas, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang positif antara kepemimpinan dengan partisipasi masyarakat di Desa Kediri, Tetapi nilai korelasi tersebut belum bisa diinterpretasikan, oleh karena itu perlu dilakukan uji signifikansi.
Oleh karena itu hasil atau koefisien korelasi tersebut belum dapat diinterpretasikan sebelum dilakukan uji signifikansi. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah dengan menggunakan Statistik uji :

Keterangan : 
t = t hitung 
rs = koefisien korelasi spearman 
n = jumlah sampel
Hasil perhitungan tes signifikansi ini, kemudian dikonsumsikan dengan nilai t tabel pada tabel distribusi t, degree of freedom atau df n – 2, tingkat signifikansi untuk tes satu sisi, (one tailed test) α = 0,10 (tingkat kpercayaan) 90% dengan ketentuan :
1. H1 : thitung > ttabel berarti H1 diterima dan H0 ditolak, atau ada hubungan signifikan antara variabel X dan Y. 
2. H0 : thitung < ttabel berarti H0 diterima dan H1 ditolak, atau tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel X dan Y. 
Dengan menggunakan SPSS 22, maka didapat t-hitung adalah 7,850, sedangkan t-tabelnya adalah 1.662. Karena didapat t-hitung lebih besar daripada t-tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya koefisien korelasi (r) sebesar 0,633 yang diperoleh melalui penelitian terhadap sampel adalah signifikan. Sehingga dapat digeneralisasikan untuk populasi dimana sampel diambil.
Tabel 4.11. Hasil Uji Signifikansi Nilai Korelasi
	Nilai Uji Korelasi (r)
	Nilai t-hitung
	Nilai t-tabel
	Keterangan

	0,633
	7,850
	1,662
	Signifikan



4.2.1.3. Koefisien Determinasi
Analisa determinasi ditujukan untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dalam hal ini, Al Rasyid (1994 : 47) menyatakan bahwa : Menarik kesimpulan mengenai keeratan hubungan antara variabel X dan variabel Y semata-mata didasarkan pada harga r, kurang memberikan keterangan.keterangan akan diperoleh lebih baik apabila kesimpulan keeratan didasarkan pada koefisien determinan.
Disamping itu, aturan Guilford hanya membantu dalam mengimplementasikan tinggi rendahnya tingkat korelasi antara Y terhadap X, tetapi kurang memberikan penjelasan mengenai seberapa besar persentase perubahan-perubahan Y dipengaruhi oleh X. Oleh karenanya analisis determinasi dapat menjelaskan hal itu.
Sesuai perhitungan dalam penelitian ini, diketahui koefesien korelasinya adalah 0.633 maka koefisien determinasi (r)2 = (0,633)2 adalah 0,4007. Untuk mengetahui persentase dilakukan dengan cara : 0,4007 x 100 % = 40,07 %. Dengan demikian maka dapat pula diketahui berapa persen pengaruh variabel lain diluar variabel X terhadap variabel Y. Apabila variabel atau faktor-faktor lain diberi simbol Z, maka perhitungannya sebagai berikut :
Z = 1 – r2
Z = 1 – 0,4007
Z = 0,5993
Bila dipresentasikan berarti pengaruh variabel lain atau faktor-faktor lain (yang tidak diteliti dalam penelitian) terhadap variabel Y adalah sebesar 0,5993 x 100% = 59,93%.
Tabel 4.12. Hasil Uji Korelasi dan Uji Determinasi
	Nilai Uji Korelasi (r)
	Nilai Koefisien Determinasi (r2)
	Nilai Koefisien Lainnya (Z)

	0,633
	0,4007
	0,5993



4.2.1.4. Analisis Regresi
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis hubungan kausal yang dipakai untuk menguji hubungan sebab akibat antara kepemimpinan terhadap partisipasi masyarakat. Untuk menguji hipotesis ada tidaknya hubungan (pattern of relation) antara Y dan X dan berapa besar perubahan pada Y apabila X berubah maka digunakan analisis Regresi.
Adapun analisis regresi yang digunakan untuk memprediksi hubungan keterpengaruhan antara dua variabel tersebut, ditetapkan dengan menggunakan rumus persamaan regresi sederhana yakni : 
Y = a + b X 
Keterangan : 
a : Nilai Konstanta 
b : Koefisien regresi. 
X : Nilai variabel bebas. 
Y : Nilai variabel terikat 
n : Jumlah responden
Untuk mencari nilai a dan b digunakan rumus : 
a = Y – b
b = 
Keterangan : 
a = koefisien intercep 
b = koefisien regresi 
Xi = nilai variabel bebas 
Yi = nilai variabel tergantung 
n = jumlah sampel
Dengan menggunakan program SPSS 22, maka didapat persamaan regresi liniernya adalah Y=24,152+0,597X.
	4.2.2. Pembahasan
Untuk memperoleh dasar argumentasi yang memadai guna menerima atau menolak kausalitas teoritik pengaruh variabel kepemimpinan Kepala Desa terhadap variabel partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, perlu dilakukan analisis untuk membuktikan apakah perubahan nilai Y (partisipasi masyarakat dalam pembangunan) dapat diprediksi oleh perubahan pada nilai X (kepemimpinan Kepala Desa). Jika terbukti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X (kepemimpinan Kepala Desa) terhadap variabel Y (partisipasi masyarakat dalam pembangunan).
Selanjutnya untuk memperoleh penjelasan mengenai tingkat keeratan hubungan antara variabel X (kepemimpinan Kepala Desa) dengan variabel Y (partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa), maka perlu dilakukan analisis korelasi. Oleh karena tingkat pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala interval maka digunakan analisis Korelasi Produk Moment.
Berdasarkan hasil pengujian analisis statistik, yang telah dilakukan pada pengujian hipotesis pada Bab ini, diperoleh nilai koefisien korelasi Produk Moment adalah sebesar 0.633. Besarnya nilai koefisien korelasi ini, menunjukan adanya pengaruh variabel bebas (independent variabel) terhadap variabel tergantung (dependent variabel). Artinya, berdasarkan hasil analisis uji korelasi tersebut dapat dikatakan bahwa kepemimpinan Kepala Desa berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Dengan demikian, keadaan yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat dapat diterangkan dengan jalan menganalisis kepemimpinan Kepala Desa.
Lebih lanjut, secara statistik langkah uji analisis korelasi tersebut perlu dilanjutkan dengan uji signifikansi. Langkah uji signifikansi, dilakukan dengan maksud untuk menguji apakah pengaruh yang terjadi dari suatu variabel bebas terhadap variabel tergantung, terjadi secara signifikansi (bermakna), ataukah hanya terjadi secara kebetulan belaka. Dalam kaitan ini, uji signifikansi yang digunakan adalah uji perbandingan antara nilai t-hitung dengan nilai t-tabel. Nilai yang dihasilkan oleh analisis signifikansi mempunyai nilai signifikan karena t-hitung lebih besar dari t-tabel. Berdasarkan hasil perhitungan maka nilai t-hitung dalam konteks ini untuk adalah 7,850 dan nilai t-tabel adalah sebesar 1.662. Dengan demikian hasil perhitungan tersebut menunjukan bahwa nilai t-tabel berada dibawah nilai t-hitung, atau t-hitung lebih besar dari t-tabel. Berdasarkan hasil pengujian signifikansi ini, maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang mencerminkan koefisien korelasi adalah pengaruh yang signifikan, dan bukan terjadi secara kebetulan. Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa pengaruh kepemimpinan Kepala Desa terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa di Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten Subang merupakan pengaruh yang signifikan.
Lebih lanjut melalui analisis determinasi yang bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang besarnya pengaruh variabel X (kepemimpinan Kepala Desa) terhadap variabel Y (partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa), diperoleh nilai koefisien determinasi adalah 0,4007, sedang Z-nya sebesar 0,5993. Hasil ini mendeskripsikan bahwa kepemimpinan Kepala Desa mempunyai pengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa di Desa Kediri Kecamatan Binong Kabupaten Subang.
Analisis regresi dilakukan untuk memperoleh informasi analisis hubungan kausal yang dipakai untuk menguji hubungan sebab akibat antara kepemimpinan terhadap partisipasi masyarakat. Untuk menguji hipotesis ada tidaknya hubungan (pattern of relation) antara Y dan X dan berapa besar perubahan pada Y apabila X berubah aplikasi metode analisis regresi terhadap data penelitian, secara lengkap dapat dilihat pada pengujian hipotesis diatas didapat persamaan regresi linear Adalah Y=24,152+0.597X.
Persamaan ini memberi makna bahwa terdapat pola hubungan yang positif, misalnya dimana perubahan-perubahan pada Y sebesar 0,597 merupakan akibat dari perubahan-perubahan pada nilai X. Artinya jika X = 0 maka nilai Y = 24.152. Dan jika X = 1 maka nilai Y = 24,749 dan seterusnya. Hal ini berarti pertambahan nilai X sebesar satu satuan maka nilai Y akan bertambah sebesar 0,597. Analisis diatas menggambarkan bahwa ada hubungan linier bersifat posistif antara kepemimpinan Kepala Desa dengan partisipasi masyarakat. Hubungan demikian memberi makna bahwa semakin baik kepemimpinan Kepala Desa, maka akan semakin meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.
Selain hasil analisis statistik itu banyak fakta empiris yang menunjukkan adanya kepemimpinan Kepala Desa dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa mempunyai pengaruh, dimana kepemimpinan Kepala Desa berpengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Tetapi ada faktor lain yang memberikan pengaruh selain kepala desa, misalnya oleh tokoh masyarakat, ulama setempat, atau orang yang dituakan.
Pengaruh kualitas kepemimpinan kepala desa dipengaruhi oleh berbagai faktor baik tingkat pendidikan, pengalaman, maupun proses penyeleksian pada saat pemilihan kepala desa.
Kepemimpinan yang sesungguhnya diinginkan oleh masyarakat adalah kepemimpinan yang mampu menggerakan partisipasi masyarakat dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan oleh masyarakat ataupun oleh Kepala Desa. Berkaitan dengan hal tersebut menurut Kartono (2005:51) “pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki superioritas tertentu, sehingga dia memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakan orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai satu sasaran tertentu.” Melihat kondisi secara empirik di desa yang dijadikan objek penelitian konsep tersebut diatas masih belum dilaksanakan secara optimal. Sehubungan dengan kedudukan Kepala Desa yang cukup dominan maka Kepala Desa mempunyai peluang untuk menggerakan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa.
Kepala Desa sebagai penggerak dan mediator pembangunan mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap keberhasilan setiap program pembangunan, oleh karena itu kepala desa harus menjadi teladan didepan masyarakat sehingga masyarakat mempunyai panutan yang bisa diikuti yang dengan sendirinya akan mempermudah dalam proses kepemimpinan sebagai kepala desa.
Selain keteladanan, seorang kepala desa juga harus mempunyai visi yang jelas dan dikomunikasikan dengan masyarakatnya. Visi merupakan sesuatu hal yang sangat penting, karena dengan jelasnya visi seorang pemimpin maka akan dapat dijadikan rujukan oleh pengikutnya. Visi yang digagas oleh seorang pemimpin harus mampu memberikan inspirasi bagi tumbuhnya visi tersebut, artinya visi diketahui, dipahami dan dijadikan rujukan oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Apabila seorang kepala desa sudah mempunyai visi yang jelas maka akan dengan mudah dalam menentukan langkahnya dalam pencapaian tujuan, dan apabila masyarakat yang dipimpinnya sudah paham maka akan lebih mudah dalam menggerakkannya.
Selain hal-hal diatas, seorang kepala desa juga harus dapat menjadi seorang pendengar yang baik. Walaupun memang terkadang menjadi pendengar yang baik bukanlah hal yang mudah, apalagi bagi seseorang yang karena status, posisi dan wewenangnya biasa didengar dan bukan mendengar. Dalam hal musyawarah desa maka pemerintah desa pun harus mendorong partisipasi masyarakat untuk ikut serta dalam musyawarah. Menurut buku acuan kepemimpinan desa yang di terbitkan oleh Direktorat Jenderal Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia (2015:23) “Musyawarah Desa (Musdes) dilakukan dengan mendorong partisipatif atau melibatkan seluruh unsur masyarakat baik itu tokoh agama, tokoh masyarakat, perwakilan petani, nelayan, perempuan maupun masyarakat miskin. Setiap orang dijamin kebebasan menyatakan pendapatnya, serta mendapatkan perlakuan yang sama. Musdes wajib dilakukan secara transparan, setiap informasi disampaikan secara terbuka dan hasilnya dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.”
Dari desa yang diteliti, kepala desa sudah cukup bisa menjadi pendengar yang baik dari apa yang disampaikan oleh masyarakat, tetapi kelemahannya terkadang hasil dengar pendapat tersebut kurang bisa diaplikasikan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh yang berbicara. Seorang kepala desa juga harus mampu memberikan bimbingan kepada masyarakat dan menjadi solusi bagi setiap permasalahan yang ada di masyarakat.
Salah satu ciri dari suatu daerah yang sudah maju dan mandiri adalah terciptanya peran serta masyarakat yang tinggi dalam pelaksanaan pembangunan. Masyarakat makin terbuka dan makin tinggi kesadarannya, serta semakin tanggap dan kritis terhadap segala hal yang menyangkut kehidupannya. Sadriamunawar (2006:54) menyatakan : “Bahwa keberhasilan penyelenggaraan pembangunan nasional menuntut adanya partisipasi masyarakat, karena partisipasi masyarakat akan menunjang dalam pengelolaan potensi daerah, sehingga proses pembangunan akan berjalan secara berdaya guna dan berhasil guna.”
Secara sederhana, partisipasi masyarakat adalah peran serta atau keikutsertaan masyarakat. Untuk mendorong masyarakat mau berpartisipasi dalam proses pembangunan itu sendiri masih merupakan masalah yang perlu dicari pemecahannya. Mendorong, bukan mengharuskan masyarakat dalam berpartisipasi. Tidak cukup dikatakan bahwa karena pembangunan itu untuk masyarakat, maka masyarakat akan mengikuti, tetapi seorang kepala desa juga harus mampu menjelaskan arti pentingnya pembangunan dan manfaatnya buat masyarakat. Pengalaman pembangunan membuktikan bahwa seringkali pembangunan yang dikatakan untuk kepentingan rakyat ternyata tidak sesuai dengan harapan rakyat.
Kesediaan masyarakat untuk mengambil bagian penyelenggaraan suatu program pembangunan adalah merupakan indikasi adanya modal awal dari masyarakat untuk berkembang secara mandiri. Dalam Undang – undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Desa pada penjelasan atas Undang – undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 Tentang Desa (2014:14) “Lembaga kemasyarakatan Desa berfungsi sebagai wadah partisipasi masyarakat Desa dalam pembangunan, pemerintahan, kemasyarakatan, dan pemberdayaan yang mengarah terwujudnya demokratisasi dan transparansi di tingkat masyarakat serta menciptakan akses agar masyarakat lebih berperan aktif dalam kegiatan pembangunan.” 
Pelaksanaan pembangunan desa akan efektif apabila Kepala Desa mampu menerima, menyerap dan menterjemahkan setiap program pembangunan, baik yang datang dari pemerintah maupun dari masyarakat. Disisi lain program pembangunan yang dilaksanakan mendapat dukungan dari seluruh lapisan masyarakat. Partisipasi masyarakat harus dartikan secara luas, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, samapai menjaga hasil pembangunan. Menurut Pendapat Hajar, Syari Tanjung, Tanjung, Zulfahmi (20018:30) “partisipasi adalah keterlibatan aktif dari seseorang, atau sekelompok orang (masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam program pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring sampai pada tahap evaluasi”.
Tumbuhnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa tidak terlepas dari adanya pemberian kesempatan untuk masyarakat terlibat secara langsung dalam setiap pengambilan keputusan menyangkut program kegiatan dan proyek pembangunan di desa. Kemudian apabila keputusan diambil bersama, maka masyarakat akan merasa bertanggung jawab dan akan ikut dalam pelaksanaan kegiatan program desa. Dengan demikian masyarakat akan merasa bahwa hasil pembangunan yang dilaksanakan juga merupakan milik mereka sendiri, sehingga bila dituntut agar masyarakat menjaga hasil tersebut, maka dengan senang hati masyarakat akan menjaganya.
Secara emosional orang akan dengan senang hati mau menjaga, memelihara, sesuatu yang mereka buat sendiri. Artinya jika mereka dilibatkan atau terlibat dalam perencanaan sampai pelaksanaan maka besar kemungkinan mereka pun akan dengan sukarela memanfaatkan dan menjaganya. Hanya dengan melibatkan sebanyak mungkin masyarakat sebagai subjek pembangunan maka keberlangsungan (sustainable) dari program kegiatan dan proyek pembangunan desa tersebut dapat terwujud dengan baik. Dan untuk itu sejak awal masyarakat sudah dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatannya. Kalaupun memang itu merupakan program yang langsung dari pemerintah diatasnya.
Banyak masyarakat yang tidak peduli apakah pemerintah mau melaksanakan pembangunan atau tidak, mereka juga kurang peduli apakah mereka dilibatkan atau tidak. Apa pun penyebabnya semestinya masyarakat tidak boleh menolak untuk ikut memberikan kontribusi dalam pembangunan. Pada saat yang sama pemerintah desa harus mengambil inisiatif untuk menyelesikan masalah tersebut secara efektif dan efisien.
Keterlibatan moral, fisik maupun materi, adalah kepercayaan terhadap pemerintah dapat mengerjakan sesuatu sesuai dengan harapan masyarakat. Harus diakui secara empirik bahwa tingkat kepercayaan masyarakat masih harus ditingkatkan. Ketika masyarakat mempercayakan kepada pemerintah untuk mengelola dana masyarakat ternyata hasilnya terkadang masih tidak sesuai harapan. Konsekuensinya kepercayaan warga masyarakat terhadap pemerintah akan menurun. Apabila pemerintah sudah tidak dapat dipercaya, maka agak sulit bagi pemerintah untuk menggerakkan masyarakat agar berpartisipasi langsung dalam berbagai program dan proyek pembangunan desa yang berasal dari pemerintah.
[bookmark: _GoBack]Pembangunan sebagai bagian dari kegiatan pemerintahan adalah merupakan tanggung jawab antara pemerintah dan yang diperintah. Masyarakat sebagai kelompok terbesar, suka ataupun tidak suka harus tetap bertanggung jawab terhadap seluruh aktivitas pembangunan yang terjadi di wilayahnya. Karena dampak dari semua itu tetap akan terpulang kepada masyarakat. Jika ada sebagian masyarakat hanya dapat berpartisipasi melalui kontribusi biaya maka yang lainnya dapat memberikan kontribusi berupa tenaga atau pemikiran. Setiap pihak harus memahami akan kekurangan dan keterbatasan masing - masing sehingga dapat saling take and give untuk saling melengkapi kekurangan masing - masing, baik itu pemerintah dengan masyarakatnya ataupun anatara suatu kelompok masyarakat yang satu dengan kelompok masyarakat lainnya.
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